Spesifikasi KATA PENGANTAR 
[UNTUK ALBUM PETA / ALBUM DEM / ALBUM FOTO LAPANGAN]
KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah Yang Maha Kuasa, atas kasih sayang dan pertolongannya sehingga pembuatan Peta Rupabumi Indonesia (Peta RBI) wilayah Kalimantan dalam Tahun Anggaran 2006 ini dapat diselesaikan.  Peta-peta ini dibuat sebagai pelaksanaan salah satu fungsi Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL) dalam pelaksanaan sebagian tugas kepemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat yaitu berupa penyediaan data dan informasi keruangan (spasial) dasar.

Adapun maksud penyediaan Peta RBI ini adalah untuk memberikan gambaran spasial secara utuh atas suatu wilayah yang dituangkan dalam bidang datar dan mengacu pada suatu sistem referensi serta diproses dengan suatu metoda tertentu.  Tujuannya adalah menyediakan data dan informasi spasial sesuai kurun waktu pemetaannya guna pengelolaan pemanfaatan wilayah yang dipetakan tersebut.  Peta-peta dapat dijadikan dasar penataan ruang, mitigasi bencana alam dan monitoring lingkungan, termasuk mencegah aktivitas pembalakan liar (illegal logging).  Dengan peta-peta ini diharapkan masyarakat juga lebih mudah untuk bernavigasi serta merencanakan investasi bisnis yang berwawasan spasial.

Data utama (Fundamental Data Set) pemetaan ini adalah foto-foto udara atau citra-citra Synthethic Aperture Radar yang kemudian diproses sesuai jenis data tersebut.  Untuk foto udara telah dilakukan triangulasi udara dengan memasukkan sejumlah Ground Control Point (GCP) yang diukur dalam suatu survei GPS di lapangan.  Sedang citra radar telah diproses dengan metode interferometri menjadi Digital Surface Model (DSM) dan Ortho rectified Radar Image (ORRI).  

Data utama ini kemudian dikompilasi dalam sistem stereo-fotogrametris untuk mendapatkan unsur-unsur topografi seperti garis kontur, garis pantai, jaringan sungai, jaringan jalan, bangunan, permukiman dan batas-batas vegetasi secara tiga dimensi.  Kadang-kadang diperlukan informasi tambahan dari citra satelit multispektral seperti Landsat ETM7, Aster ataupun Quickbird untuk mendapatkan kondisi terkini (updating).
Survei lapangan kemudian dilakukan untuk melengkapi peta manuskrip dengan klasifikasi bangunan dan jalan raya serta identifikasi batas-batas administrasi dan nama-nama geografis.  Kedua informasi terakhir ini didapatkan dari otoritas lokal di tiap tempat.  Dalam survei tersebut, setiap objek yang penting atau menarik, termasuk penulisan nama-nama tempat, telah difoto dan dilengkapi dengan koordinat GPS.  Dengan demikian dokumen informasi hasil survei lapangan ini merupakan asset tersendiri yang pantas dijaga.
Seluruh peta, termasuk data model elevasi digital (DEM) ini telah diolah dalam database spasial dan siap untuk dijadikan bahan analisis dalam sistem informasi geografis (GIS).  Sedang untuk penyajian dalam format cetak (hardcopy), data tersebut telah diolah lebih lanjut dalam sistem kartografis berkomputer (computer aided cartography, CAC).
Semoga data ini semua dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sesuai dengan peruntukannya.

Cibinong, Desember 2006
Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional
Pusat Pemetaan Dasar Rupabumi dan Tata Ruang

